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Abstrak

Tujuan:Untuk menganalisis pengaruh beban kerja fisik,mental,postur kerja terhadap
muskuloskeletal disorders dan produktivitas. Metode Penelitian:Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectionaluntuk
menganalisis pengaruh beban kerja dan dan postur kerja terhadap muskuloskeletal
disorders dan produktivitas, dengan menggunakan analisis jalur atau path. Variabel
independen beban kerja fisik, beban kerja mental, dan prduktivitas, variabel dependen
produktivitas dan variabel intervening . Hasil : penelitian menunjukkan bahwa beban
kerja fisik, mental, dan postur kerja dan musculoskeletal disorder berpengaruh langsung
terhadap produktivitas dengan nilai signifikan masing-masing 0,00 ≤ 0,05 dan
musculoskeletal disorder dengan nilai signifikansi 0,02. Untuk perngaruh tidak langsung,
beban kerja mental dan postur kerja mempengaruh produktivitas melalui musculoskeletal
dengan  nilai indirect masing-masing -0,171 dan -0,134 ≤ nilai direct -0,579 dan -0,435
dan beban kerja mental tidak berpengaruh terhadap produktivitas melalui
musculoskeletal disorder dengan nilai direct 0,506 > indirect -0,156. Kesimpulan: Beban
kerja fisik, mental, postur kerja dan muskuloskeletal disorders berpengaruh langsung
terhadap produktivitas. Untuk pengaruh tidak langung, beban kerja mental dan postur
kerja dapat berpengaruh terhadap produktivitas melalui muskuloskeletal sedangkan
beban kerja fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas memalui
muskuloskeletal.Rekomendasi:Diharapkan pemilik industri juga perlu memperhatikan
keluhan pekerja agar produktivitasnya meningkat.

Kata kunci: beban kerja, MSDs, postur, dan produktivitas.

PENDAHULUAN

Provinisi Sulawesi Selatan terkenal
sebagai daerah industri kerajinan tenun
sutra. Bebrapa kabupaten yang terkenal
dengan industri ini adalah Kabupaten
Wajo, Polmas, Bulukumba dan Soppeng. Di
antara kabupaten tersebut Kabupaten
Wajo merupakan daerah yang paling
terkenal akan industri tenun sutranya.
Secara ekonomi industri kerajinan ini akan
berdampak positif terhadap penciptaan

lapangan kerja dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat, karena dapat
memberikan tambahan penghasilan.
Kondisi ini sangat membantu kebutuhan
hidup masyarakat.

Dari hasil pengamatan pada survei
pendahuluan di kecamatan tanasitolo,
pekerja tenun sutra bekerja dengan kursi
tanpa sandaran dengan gerakan kaki dan
tangan yang berulang- ulang. Alat tenun
dan tempat duduk dirancang dengan tidak
memperhitungkan antropometri pekerja,
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sehingga pekerja harus menyesuaikan diri
dan bekerja dengan punggung
membungkuk. Kondisi kerja seperti ini
memaksa pekerja selalu berada pada
postur dan posisi kerja yang tidak alamiah
yang berlangsung lama dan menetap atau
statis. Kondisi kerja tersebut dapat
menyebabkan terjadinya gangguan
kesehatan. Postur kerja yang statis dalam
jangka waktu yang lama lebih cepat
menimbulkan keluhan pada sistem
muskuloskeletal. Fakta lain juga

didapatkan bahwa beberapa penenun
mengeluhkan alat tenun yang
menggunakan mesin membuat mereka
lebih cepat lelah dibandingkan alat tenun
biasa yang jauh lebih ringan dioprasikan,
namun dengan adanya mesin tersebut
mempercepat proses pengerjaan. Selain
cepat lelah dan mesih tenun yang berat,
bebarapa juga mengeluhkan waktu kerja
yang relatif lama, mulai dari jam 8 pagi
sampai jam 5 sore.

Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti merasa perlu untuk melakukan
penelitian mengenai  Pengaruh Beban
Kerja dan Postur Kerja Terhadap Msds dan
Produktivitas Kerja Di Industri Tenun Sutra
Kab. Wajo. Tujuan dari study ini adalah
untuk menganalisi pengaruh langsung
beban kerja fisik, mental, postur kerja dan
musculoskeletal disorder terhadap
produktivitas dan pengaruh beban kerja
fisik, mental dan postur kerja terhadap
produktivitas melalui musuloskeletal

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional untuk menganalisis pengaruh
beban kerja dan postur kerja terhadap
musculoskeletal dan produktivitas di
industry tenun sutra kabaupaten wajo
tahun 2018. Penenlitian ini dilakukan di
industry tenun sutra kabupaten wajo
tanggal 22 oktober 2018 – 12 november
2018.
Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap
responden dan wawancara dengan
menggunakan kuesioner yang telah
didesain untuk pengumpulan data tentang
pengaruh beban kerja dan postur kerja

terhadap muskuloskeletas dan
produktivitas di industry tenun sutra
kabupaten wajo tahun 2018. Pengambilan
sampel dilakukan dengan tehnik Cluster
random sampling dengan jumlah sampel
144 orang.

HASIL

1. Uji Hipotesis
1.1 Analisis Regresi Model 1

Tabel 1
Hasil Uji Signifikan Pengaruh Beban

Kerja Fisik, Beban Kerja
Mental,danPostur Kerja Terhadap MSDs
di Industri Tenun Sutra Kab.Wajo pada

Model 1

Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil
pengujian uji t beban kerja fisik atau
aktivitas fisik berpengaruh positif
signifikan, dengan nilai Standardized
Coefficients beta sebesar 0,337 dan nilai
signifikan 0,00 atau < 0,05 yang berarti
beban kerja fisik atau aktivitas fisik
berpengaruh positif signifikan terhadap
MSDs.

Hasil pengujian uji t variabel beban
kerja mental menunjukkan nilai
Standardized Coefficients beta sebesar
0,370 dan nilai signikan sebesar 0,00 atau
<0,05 yang berarti beban kerja mental
berpengaruh positif signifikan terhadap
MSDs.

Hasil pengujian uji t variabel postur
kerja menunjukkan nilai Standardized
Coefficients beta sebesar 0,291 dan nilai
signifikan sebesar 0,00 atau <0,05 yang
berarti postur kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap MSDs.

Koefisien Determinasi (R2)

Model
Standardized
Coefficients Sig.

Beta
(Constant)
Kerja Fisik
Kerja Mental
Postur

0,337
0,370
0,291

0,00
0,00
0,00
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Tabel 2
Hasil Uji Signifikan Pengaruh Beban
Kerja Fisik, Beban Kerja Mental,dan

Postur Kerja Terhadap MSDs di Industri
Tenun Sutra Kab.Wajo Pada Model 1

Model R R Square
1 0,990 0,980

Sumber: Data Primer, 2018

Hasil analisis menunjukkan bahwa
besarkan R square adalah 0,980 atau 98%.
Variabel MSDs dipengaruhi oleh variabel
beban kerja fisik, beban kerja mental, dan
postur kerja sebesar 98% adapun sisanya 2%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model.
1.2 Analisis Regresi Model 2
Uji signifikansi parameter inidividual (uji
t)

Tabel 3
Hasil Uji Signifikan Pengaruh Beban

Kerja Fisik, Beban Kerja Mental,Postur
Kerja dan MSDs Terhadap Produktivitas
di Industri Tenun Sutra Kab.Wajo pada

model 2

Sumber : Data Primer, 2018

Berdasarkan pengujian parameter
individual, diperoleh hasil pengujian uji t
beban kerja fisik atau aktivitas fisik
menunjukkan nilai Standardized
Coefficients beta sebesar 0,506 dan
signifikan 0,00 atau < 0,05. Dapat
disimpulkan H1 diterima, dan variabel
beban kerja fisik atau aktivitas fisik
berpengaruh positif signifikan terhadap
produktifitas.

Hasil pengujian uji t variabel
beban kerja mental menunjukkan nilai
Standardized Coefficients beta sebesar -
0,579 dan signifikan 0,00 atau < 0,05.
Dapat disimpulkan H2 diterima dan
variabel beban kerja mental berpengaruh
negatif signifikan terhadap produktivitas
penenun.

Hasil pengujian uji t variabel
postur kerja menunjukkan nilai
standardized coefficients beta sebesar -
0,435 dan signifikan 0,00 atau < 0,05.
Dapat disimpulkan H3 diterimadan variabel
postur kerja berpengaruh negatif signifikan
terhadap produktivitas penenun.

Hasil pengujian uji t variabel MSDs
menunjukkan nilai standardized
coefficients beta sebesar -0,463 dan
signifikan 0,02 atau < 0,05. Dapat
disimpulkan H7 dan variabel MSDs
berpengaruh negatif signifikan
produktivitas penenun.

Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4

Hasil Uji Signifikan Pengaruh Beban
Kerja Fisik, Beban Kerja Mental,Postur
Kerja dan MSDs Terhadap Produktivitas
di Industri Tenun Sutra Kab.Wajo pada

model 2
Model R R Square

2 0,970 0,941
Sumber: Data Primer 2018

Hasil analisis menunjukkan bahwa
besarnya R square adalah 0,941 atau
94,1%. Variabel produktivitas  dapat
dijelaskan oleh variabel beban kerja fisik
atau aktivitas fisik, beban kerja mental,
postur kerja dan MSDs sebesar 94,1% dan
5,9% sisanya dijelaskan oleh variabel lain
diluar model.

2. Analisis Jalur
2.1 Interprestasi Jalur

Tabel 5
Jalur Pengaruh Beban Kerja Fisik,
Beban Kerja Mental, Postur Kerja
dan MSDs Terhadap Produktivitas

Penenun

Sumber: Data Primer, 2018

Model
Standardized
Coefficients Sig.

Beta
(Constant)
Kerja Fisik

Kerja Mental
Postur
MSDs

0,506
-0,579
-0,435
-0,463

0,00
0,00
0,00
0,00
0,02

Jalur Standardized
Coefficients

Fisik-MSDs (P1x1y1)
Mental-MSDs (P2X2Y1)
Postur -MSDs (P3X3Y1)
Fisik-Produktivitas (P4X1Y2)
Mental-Produktivitas (P5X2Y2)
Postur -Produktivitas (P6X3Y2)
MSDs-Produktivitas (P7Y1Y2)

0,337
0,370
0,291
0,506
-0,579
-0,435
-0,463
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Berdasarkan Tabel 5 uji t model 1
diperoleh nilai standardized coefficients
beta variabel beban kerja fisik atau
aktivitas fisik sebesar 0,337. Nilai
standardized coefficients beta sebesar
0,337 merupakan nilai path atau jalur P1.
Nilai standardized coefficients beta
variabel beban kerja mental sebesar 0,370.
Nilai Standardized Coefficientsbeta
sebesar 0,370 merupakan nilai path atau
jalur P2. Nilai unstandardized coefficients
beta variabel postur kerja sebesar 0,291.
Nilai standardized coefficients beta
sebesar 0,291 merupakan nilai path atau
jalur P3.

Berdasarkan uji t yang model 2
diperoleh nilai Standardized
Coefficientsbeta pada variabel beban
kerja fisik atau aktivitas fisik sebesar
0,506. Nilai Standardized Coefficientsbeta
sebesar 0,506 merupakan nilai path atau
jalur P4. Nilai Standardized
Coefficientsbeta variabel beban kerja
mental sebesar -0,579. Nilai Standardized
Coefficientsbeta sebesar -0,579
merupakan nilai path atau jalur P5. Nilai
Standardized Coefficients beta variabel
postur kerja sebesar -0,435. Nilai
Standardized Coefficientsbeta sebesar -
0,435 merupakan nilai path atau jalur P6.
NilaiStandardized Coefficientsbeta
variabel MSDs sebesar -0,463. Nilai
Standardized Coefficientsbeta sebesar -
0,463 merupakan nilai path atau jalur P7.

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Tabel 6

Hasil Analisis Pengaruh Langsung Dan
Tidak Langsung

Variabel Direct Indirect
Kerja Fisik
Kerja Mental
Postur Kerja

0,506
-0,579
-0,435

-0,156
-0,171
-0,134

Berdasarkan uraian tabel di atas,
maka pengaruh tidak langsung (indirect)
beban kerja fisik (X ) terhadap
produktivitas (Y ) melalui MSDs (Y )
sebesar -0,156 < pengaruh langsung
(Direct) beban kerja fisik (X ) tehadap
produktivitas (Y ) sebesar 0,506. Dapat
disimpulkan H4 ditolak, maka tidak ada
pengaruh beban kerja fisik atau aktivitas

fisik terhadap produktivitas melalui MSDs
di industri tenun sutra kab. Wajo.

Pengaruh tidak langsung (indirect)
beban kerja mental (X ) terhadap
produktivitas (Y ) melalui MSDs (Y )
sebesar -0,171 > dari pengaruh langsung
(Direct) beban kerja mental (X ) terhadap
produktivitas (Y ) sebesar -0,579. Dapat
disimpulkan H5 diterima, maka ada
pengaruh beban kerja mental terhadap
produktivitas melalu MSDs di industri tenun
sutra kab. Wajo. Artinya semakin tinggi
keluhan MSDs yang ditimbulkan dari beban
kerja mental akan menurunkan
produktivitas, atau setiap peningkatan 1
poin keluhan MSDs yang ditimbulkan dari
beban kerja mental akan  menurunkan
produktivitas sebesar -0,171.

Pengaruh tidak langsung (indirect)
postur kerja (X ) terhadap produktivitas
(Y ) melalui MSDs (Y ) sebesar -0,134 > dari
pengaruh langsung (Direct) beban postur
kerja (X ) terhadap produktivitas (Y )
sebesar -0,435. Dapat disimpulkan H6
diterima, maka ada pengaruh postur kerja
terhadap produktivitas melalu MSDs di
industri tenun sutra kab. Wajo. Artinya
semakin tinggi keluhan MSDs yang
ditimbulkan dari postur kerja berisiko
tinggi maka akan menurunkan
produktivitas, atau setiap peningkatan 1
poin keluhan MSDs yang ditimbulkan dari
postur kerja akan  menurunkan
produktivitas sebesar -0,134.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa  beban kerja fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
produktivitas dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai
koefisien 0,506, artinya semakin besar
beban kerja fisik atau aktifitas fisik yang
dilakukan penenun maka akan semakin
meningkat pula produktivitas kerja
penunun, artinya semakin banyak kain
yang mereka hasilkan, atau setiap
kenaikan beban kerja fisik atau aktivitas
fisik sebesar 1 satuan akan meningkatkan
produktivitas kerja sebesar 0,506.

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa  beban kerja mental berpengaruh
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negatif dan signifikan terhadap
produktivitas dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian H2
diterima  dan dapat diambil kesimpulan
bahwa beban kerja fisik berpengaruh
langsung terhadap produktivitas. Dengan
nilai koefisien -0,579 ini dapat di
interpretasikan bahwa beban kerja mental
berpengaruh langsung negatif dan
signifikan terhadap produktivitas penenun.
Artinya semakin besar beban kerja mental
atau tekanan mentalyang diterima
penenun maka akan semakin menurun
produktivitas kerja penenun. Atau setiap
kenaikan beban kerja mental sebesar satu
satuan akan menurunkan produktivitas
sebesar -0,579 satuan.

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa  postur kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap produktivitas
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Dengan demikian H3 diterima  dan
dapat diambil kesimpulan bahwa postur
kerja berpengaruh langsung terhadap
produktivitas.

Dengan nilai koefisien -0,435 ini
dapat di interpretasikan bahwa postur
kerja berpengaruh langsung negatif dan
signifikan terhadap produktivitas penenun.
Artinya semakin besar tingkat nilai risiko
postur kerja maka akan semakin menurun
produktivitas kerja penenun. Atau setiap
kenaikan nilai tingkat risiko postur kerja
satu satuan akan menurunkan
produktivitas sebesar -0,435.

Berdasarkan uraian tabel 6 pengaruh
langsung beban kerja fisik terhadap
produktivitas 0,506 > pengaruh tidak
langsung beban kerja fisik terhadap
produktivitas melalui MSDs sebesar -0,156.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
MSDs menjadi variabel interning semu dan
H4 ditolak  dan dapat diambil kesimpulan
bahwa tidak ada pengaruh beban kerja
fisik terhadap produktivitas melalui
Muskulosketal.

Berdasarkan uraian tabel 6 pengaruh
langsung beban kerja mental terhadap
produktivitas -0,579 < pengaruh tidak
langsung beban kerja mental terhadap
produktivitas melalui MSDs sebesar -0,156.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
MSDs menjadi variabel intervening
sempurna. Dikatakan bahwa MSDs adalah
variabel intervening sempurna karna MSDs
dapat memperbesar pengaruh beban kerja
mental terhadap produktivitas.

Berdasarkan uraian tabel 6 pengaruh
langsung postur kerja terhadap
produktivitas 0,435 < pengaruh tidak
langsung postur kerja terhadap
produktivitas melalui MSDs sebesar -0,134.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
MSDs menjadi variabel intervening
sempurna. Dikatakan bahwa MSDs adalah
variabel intervening sempurna karna MSDs
dapat memperbesar pengaruh postur kerja
mental terhadap produktivitas

SIMPULAN

1. Beban kerja fisik berpengaruh positif
signifikan secara langsung terhadap
produktivitas penenun di industry
tenun sutra Kabupaten Wajo Tahun
2018.

2. Beban kerja mental berpengaruh
negative signifikan secara langsung
terhadap produktivitas penenun di
industry tenun sutra Kabupaten Wajo
Tahun 2018.

3. Postur kerja berpengaruh negative
signifikan secara langsung terhadap
produktivitas penenun di industry
tenun sutra Kabupaten Wajo Tahun
2018.

4. Beban kerja fisik berpengaruh terhadap
produktivitas melalui musculoskeletal
disorder penenun di industry tenun
sutra Kabupaten Wajo Tahun 2018.

5. Beban kerja mental berpengaruh
terhadap produktivitas melalui
musculoskeletal disorder penenun di
industry tenun sutra Kabupaten Wajo
Tahun 2018.

6. Postur kerja berpengaruh terhadap
produktivitas melalui musculoskeletal
disorder penenun di industry tenun
sutra Kabupaten Wajo Tahun 2018

7. Musculoskeletal disorder berpengaruh
negative signifikan secara langsung
terhadap produktivitas penenun di
industry tenun sutra Kabupaten Wajo
Tahun 2018.
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